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ABSTRACT

The high level of antibiotic resistance is a serious threat to global public health. This is the reason to
look for new antimicrobial compounds from natural sources. Plants that are efficacious for killing
bacteria are plants that contain secondary metabolites. One of the plants containing secondary
metabolites is the Chinese betel plant (Peperomia pellucida L). This study aims to determine the
antibacterial activity of the ethanol extract of Chinese betel leaves on the growth of Staphylococcus
saprophyticus which causes urinary tract infections using the djsc diffusion test method. The extraction
method used was maceration with 96% ethanol solvent which was made into three concentration
variations of 10%, 50% and 90%. The positive control used amoxicillin and the negative control used
1% DMSO. The average diameter of the inhibition zone with a concentration of 10%, 50% and 90%
respectively, namely 4.06 mm, 6.46 mm and 10.64 mm which fall into the weak to strong category.
Whereas in the positive control the average inhibition zone was 26.49 mm with a very strong category.
The results of the One Way Anova data analysis test using the IBM SPSS program version 26 obtained
results (p <0.05) which means HO is rejected and H1 is accepted or there is a significant difference in
the average diameter of the inhibition zone of Chinese betel leaf extract between the treatment group
and the positive control in inhibiting S. saprophyticus bacteria.
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ABSTRAK

Tingginya tingkat resistensi antibiotik menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat
secara global. Hal ini menjadi alasan untuk mencari senyawa antimikroba baru dari sumber
alami. Tanaman yang berkhasiat untuk membunuh bakteri adalah tanaman yang
mengandung metabolit sekunder. Salah satu tanaman yang mengandung metabolit
sekunder adalah tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih cina terhadap pertumbuhan
Staphylococcus saprophyticus penyebab infeksi saluran kemih dengan metode disc diffusion
test. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dangan pelarut etanol 96% yang
dibuat menjadi tiga variasi konsentrasi 10%, 50% dan 90%. Kontrol positif menggunakan
amoxicillin dan kontrol negatif menggunakan DMSO 1%. Rata-rata diameter zona hambat
dengan konsentrasi 10%, 50% dan 90% berturut-turut, yaitu 4,06 mm, 6,46 mm dan 10,64
mm yang termasuk kategori lemah hingga kuat. Sedangkan pada kontrol positif rata-rata
zona hambat adalah sebesar 26,49 mm dengan kategori sangat kuat. Hasil uji analisis data
One Way Anova menggunakan program SPSS IBM versi 26 diperoleh hasil (p<0.05) yang
bermakna HO ditolak dan H1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata diameter zona
hambat ekstrak daun sirih cina yang signifikan antara kelompok perlakuan dengan kontrol
positif dalam menghambat bakteri S. saprophyticus.

Kata Kunci: Peperomia pellucida L, Staphyloccoccus saprophyticus, antibakteri, difusi cakram
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1. PENDAHULUAN

Tingginya tingkat resistensi antibiotik menjadi ancaman serius bagi kesehatan
masyarakat secara global, berdasarkan laporan World Health Organization (WHO)
tahun 2014. Obat yang sampai saat ini digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi
adalah antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dan tidak tepat
dengan indikasi dapat menyebabkan masalah kesehatan lain yaitu resistensi
antibiotik. Resistensi bakteri terhadap antibiotik akan menyebabkan peningkatan
angka kematian. Pada skala global, setiap tahunnya terdapat 700.000 kasus kematian
akibat Antimicrobial Resistance (AMR) dan diperkirakan akan meningkat menjadi 10
juta jiwa pada tahun 2050."

Salah satu bakteri yang dapat menginfeksi manusia adalah Staphylococcus
saprophyticus. S. saprophyticus merupakan bakteri penyebab infeksi saluran kemih
kedua setelah Escherichia coli? Infeksi saluran kemih (ISK) adalah salah satu jenis
penyakit yang paling sering dijumpai. WHO menyatakan bahwa ISK merupakan
penyakit infeksi yang kedua tersering pada tubuh sesudah infeksi saluran pernafasan,
infeksi ini sering dijumpai pada wanita dari pada laki-laki, dilaporkan per tahunnya
sebanyak 8,3 juta kasus pada wanita dan 4,2 juta pada laki-laki. Infeksi saluran kemih
terjadi pada wanita muda yang aktif melakukan seks, infeksi S. saprophyticustertinggi
terjadi pada wanita dengan umur berkisar antara 16-25 tahun. Beberapa tempat dari
koloni S. saprophyticus adalah gastrointestinal, rectum, vagina dan uretra.?

Resistensi mikroba terhadap obat menjadi ancaman utama bagi kesehatan
manusia. Hal ini mendorong untuk mencari senyawa antimikroba baru dari sumber
alami. Sekitar 300.000-400.000 spesies tanaman tumbuh di bumi, namun hanya
sebagian kecil saja dari fungsi biologis dan fitokimianya yang telah diteliti.* Tanaman
obat memiliki kandungan berbagai jenis senyawa fitokimia antara lain alkaloid,
flavonoid, terpenoid dan senyawa fenolik lainya.> Kandungan metabolit sekunder
tersebut memiliki aktivitas sebagai antioksidan, sitotoksisitas, antimikroba,
antibakteri, antidiuretik, antidiabetes, dan antiinflamasi yang dapat digunakan untuk
mencegah dan mengobati penyakit.®

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan memiliki potensi sebagi tanaman obat adalah tanaman sirih cina
(Peperomia pellucida L.)” Berdasarkan pengalaman empiris dalam menggunakan
herba sirih cina sebagai pengobatan, penelitian mengenai sirih cina mulai banyak
dilakukan, beberapa penelitian tersebut menunjukan aktivitas sirih cina sebagai
antibakteri, antioksidan, antidiabetes, abses, bisul, radang kulit, penyakit ginjal, luka
bakar atau memar, dan anti kanker.®

Senyawa fitokimia dari tanaman sirih cina yang memiliki potensi sebagai tanaman
obat juga telah didukung oleh penelitian sebelummya, penelitian yang dilakukan
Woulandari dan Purwaningsih terkait uji antibakteri ekstrak daun sirih cina (Peperomia
pellucida L) terhadap Shigella dysentriae, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak daun sirih cina untuk Shigella dysentriae
adalah pada konsentrasi 40% atau pada dosis 0,4g/mL. Artinya pada konsentrasi 40%
ekstrak etanol daun sirih cina memiliki kemampuan membunuh pertumbuhan bakteri
Shigella dysentriae.® Adapun penelitian yang dilakukan Purwaningsih dan Wulandari
terkait uji antibakteri ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L) terhadap
Pseudomonas aeroginosa, hasil uji menunjukkan bahwa nilai KBM ekstrak daun sirih
cina untuk Pseudomonas aeroginosa, yaitu pada konsentrasi 25%. Artinya pada
konsentrasi 25% ekstrak etanol daun sirih cina memiliki kemampuan membunuh
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeroginosa.’®

Pada penelitian Putrajaya manyatakan bahwa ekstak etanol daun suruhan
(Peperomia pellucida L) memiliki kemampuan dalam menghammbat bakteri
penyebab jerawat (Propionobacterium acnes). Ekstrak dengan konsentrasi terkecil,
yaitu 25% memiliki kemampuan daya hambat dengan kategori sedang, dengan rata-
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rata diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 6,65 mm. Konsentrasi 50%
memiliki kemampuan daya hambat dalam kategori sedang, dengan rata-rata
diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 8,2 mm. Konsentrasi 75% memiliki
kemampuan daya hambat dalam kategori kuat, dengan rata-rata diameter zona
hambat yang terbentuk sebesar 13,7 mm dan ekstrak dengan konsentrasi terbesar,
yaitu 100% memiliki kemampuan daya hambat dalam kategori kuat, dengan rata-rata
diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 17,15 mm."

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dilakukan untuk menguji ada atau
tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L.)
dari tiga varian konsentrasi yang berbeda, yaitu 10%, 50%, dan 90% terhadap
Staphylococcus saprophyticus, dan untuk mengetahui diameter zona hammbat dari
ekstrak etanol daun sirih cina terhadap S. saprophyticus berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk pada media agar. Pemilihan tiga konsentrasi tersebut
berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputri bahwa daya hambat
ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida [) mampu menghambat bakteri
Klebsiella pneumonia penyebab ISK dengan potensi lemah pada konsentrasi 10%-
20% dan berpotensi sedang pada konsentrasi 30%-50%."> Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai upaya untuk penemuan senyawa antimikroba baru dari bahan
alami yang tepat terhadap bakteri S. saprophyticus yang menyebabkan infeksi
saluran urin yaitu sebesar 10-20% setelah £ co/i(80-90%), sehingga dapat membantu
mengurangi  penyebaran  S.saprophyticus dengan alternatif pengobatan
menggunakan bahan alam.

2. METODOLOGI
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, blender,
ayakan mesh 40, Laminar Air Flow (LAF), inkubator, autoklaf, vortex mixer, hot plate,
cawan petri, gelas ukur, tabung reaksi, rak tabung reaksi, penjepit tabung reaksi,
mortir, stemper, kertas saring, kapas swab steril, gelas kimia, jarum inokulum, pipet
tetes, pipet mikro, pinset, batang pengaduk, lampu spiritus, batang L, corong kaca,
waterbath, jangka sorong. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah suspensi
bakteri Staphylococcus saprophyticus ATCC 49907, aquadest steril, etanol 96%, NaCl
fisiologis 0,09%, larutan standar. Mc Farland 0,5, media NA (Nutrien agar), media MHA
(Muller Hinton Agar), kertas coklat, aluminium foil, kertas cakram kosong (paper disc
blank), antibiotik amoksisilin, larutan DMSO 1%, Pereaksi Mayer, Wagner, Dragendorf,
HCI 2N, HCI pekat, FeCl3, H2SO4 pekat, serbuk Mg, amil alkohol.

Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
laboratorium. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini ialah Simple
Random Sampling (Sampel Random Sederhana) yang dimana proses pengambilan
sampel dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap bagian
populasi untuk menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima kali
pengulangan.

Sampel

Sampel yang digunakan, yaitu daun sirih cina hijau segar yang diambil dari daerah
Desa Bumi Sejahtera Kecamatan Kaliorang Kabupatan Kutai Timur, yang selanjutnya
di ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, selanjutnya
dibuat konsentrasi yang bervariasi diantaranya 10%, 50%, dan 90%.
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Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Sirih Cina

Pembuatan simplisia daun sirih cina dilakukan dengan pengumpulan bahan baku
sebanyak 4.000 gram. Daun sirih cina yang sudah kering dilakukan perubahan bentuk
yaitu dihaluskan dengan blender untuk mendapatkan serbuk daun sirih cina yang
halus, daun sirih cina yang sudah di blender kemudian diayak menggunakan ayakan
dengan nomor mesh 40.™3

Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Cina

Serbuk simplisia daun sirih cina ditimbang sebanyak 300 gram lalu dimasukkan
ke dalam wadah maserasi atau toples kaca bening kemudian diberi pembasah pelarut
etanol 96% hingga 3 liter. Wadah maserasi dilapisi dengan aluminium foil kemudian
disimpan selama 3x24 jam dalam suhu ruang diaduk sesekali, kemudian disaring
untuk mendapatkan ekstrak cair. Selanjutnya ekstrak cair dipekatkan dengan cara
diuapkan di atas waterbhat atau penangas air hingga diperoleh ekstrak kental.'4

Skrining Fitokimia
Pengujian fitokimia yang dilakukan secara kuantitatif meliputi uji alkaloid,

saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid yaitu:

a. Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan cara mengambil 2 mL ekstrak daun sirih cina
kemudian ditambahkan 2 tetes H2SO4 2N, lalu tuangkan pada plat tetes dan
tambahkan masing- masing pereaksi Wagner, Mayer dan pereaksi Dragendorf
Erviani dkk., 2019.

b. Saponin
Identifikasi saponin dilakukan dengan mengambil sebanyak 2 mL ekstrak uji
kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi tambahkan 10 MI air panas,
dinginkan dan kemudian kocok kuat-kuat selama 5 menit. Jika terbentuk buih
setinggi 1-10 cm dan pada penambahan HCI 2N buih tidak hilang.®

¢. Tanin
Uji tanin dilakukan dengan cara 2 mL sampel ditambahkan 2 mL etanol 70%,
tambahkan 3 tetes FeCl3 dalam tabung reaksi."”

d. Flavonoid
Identifikasi flavonoid dilakukan dengan mengambil 2 mL ekstrak etanol daun sirih
cina serta menambahkan 0,05 g serbuk Mg dan 1 mL HCI pekat, selanjutnya
ditambahkan 5 mL amil alkohol kemudian campuran dikocok kuat.®

e. Steroid/Triterpenoid
Identifikasi steroid dan triterpenoid dilakukan dengan mengambil ekstrak daun
sirih cina sebanyak 2 mL dimasukkan dalam tabung reaksi, dilarutkan dengan 0,5
mL kloroform lalu ditambahkan dengan 0,5 asam asetat anhidrat. Campuran ini
selanjutnya ditambahkan dengan 1-2 mL H2SO4 pekat.'®

Pembuatan Media NA

Media Nutrient Agar (NA) dibuat dengan menimbang (NA) sebanyak 0,2 gram
dan dilarutkan dalam 10 mL aquadest. Larutan dipanaskan sampai bubuk ANutrient
Agar (NA) larut sempurna namun tidak sampai mendidih. Kemudian disterilisasi

dengan menggunakan autoklaf tekanan sebesar 1atm selama 15 menit pada suhu
121°C."?

Peremajaan Bakteri Uji

Peremajaan bakteri dilakukan dengan menggunakan metode streak plate
(goresan). Biakan murni bakteri Staphylococcus saprophyticus diambil satu ose
kemudian di inokulasikan dengan cara digoreskan pada media Nutrient Agar (NA)
secara aseptik. Kemudian di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
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Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Disuspensikan sebanyak 1 ose bakteri uji dalam 5 ml NaCl fisiologis 0,9% dalam
tabung reaksi dan dihomogenkan dengan vortex mixer selama 15 detik, kemudian
standarisasi kekeruhannya dengan membandingkan suspensi bakteri standar 0,5 Mc
Farland (konsentrasi bakteri sekitar 1,5 108 CFU/ml).20

Pembuatan Media Uji Bakeri

Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan cara menimbang 38 g
serbuk media MHA lalu dilarutkan dengan 1000 mL air suling (aquadest?). Kemudian
media MHA dipanaskan menggunakan Aot p/ate pada suhu 80°C hingga mendidih
sambil dihomogenkan dengan magnetic stirrer. Setelah mendidih media kemudian
disterilisasi dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dengan tekanan 15
psi. Setelah media disterilkan selanjutnya tuang media ke dalam cawan petri sekitar
10 mL, penuangan dilakukan di dalam Laminar Air flow lalu media dibiarkan hingga
memadat."

Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Uji

Larutan uji dibuat dari ekstrak etanol daun sirih cina yang dilarutkan dengan
pelarut Dymethil Sulfoxide DMSO 1%. DMSO 1% dibuat dengan mengambil 1 mL
DMSO dilarutkan dengan aquadest steril sampai 100 mL.2" Ekstrak dibuat menjadi 3
konsentrasi larutan uji yang berbeda, yaitu 10%, 50%, dan 90%. Larutan kontrol positif
dibuat dari sediaan obat tablet Amoxicillin 500 mg. Dibuat dengan cara satu tablet
Amoxicillin digerus, dan ditimbang sebanyak 65 mg kemudian dilarutkan dalam 50
mL DMSO, selanjutnya dibuat dengan cara mengambil 1 mL larutan dan ditambahkan
DMSO hingga 10 mL untuk memperoleh larutan Amoxicillin 5ug/50pl. Kontrol negatif
menggunakan DMSO 1%.%?

Tabel 1. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji

Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina (g) DMSO
10% 1 ad 9 ml
50% 5 ad 5 ml
90% 9 ad 1 ml
Nama Bakteri Kontrol Positif Kontrol Negatif
Staphyloccoccus saprophyticus Amoksisilin DMSO 1%

Tahap Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Ekstrak
dibuat dalam 3 variasi konsentrasi yaitu (10%, 50%, dan 90%). Isolat bakteri
Staphylococcus saprophyticus diperoleh dari biakan murni Laboratorium Indilab.
Masing-masing uji antibakteri dilakukan sebanyak lima kali pengulangan. Kontrol
positif dengan menggunakan antibiotik Amoxicillin dan kontrol negatifnya
menggunakan DMSO 1%. Suspensi bakteri uji diinokulasikan pada media MHA yang
sudah memadat sebanyak 0,1 mL (100pl), lalu disebarkan pada permukaan media
dengan batang L. Kemudian kertas cakram steril (diameter 6 mm) direndam dengan
masing-masing variasi konsentrasi ekstrak etanol daun sirih cina, kontrol positif dan
kontrol negatif selama + 15-30 menit, setelah jenuh kemudian diletakkan pada
permukaan media Muller Hinton Agar (MHA) dicawan petri yang telah diinokulasi
Staphylococus saprophyticus, kemudian selanjutnya cawan petri tersebut diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari diameter zona hambat yang terbentuk menunjukkan
aktivitas antibakteri, kemudian diukur diameternya menggunakan jangka sorong.
Diameter zona hambat dari masing-masing perlakuan nilainya di rata-rata sehingga
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diperoleh diameter zona hambat pada masing-masing ekstrak etanol daun sirih cina.
Untuk mengetahui efektivitas daun sirih cina sebagai antibakteri maka perlu
dilakukan pengukuran zona hambat. Rumus untuk menghitung zona hambat sebagai
berikut:

(Dy—De)+(Dh—Dc)

-

Keterangan:

Dy = Diameter Vertikal
COh = Diameter horizontal
Dc = Diameter cakram
A = Cawan petri

B =Zonahambat

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran diameter zona hambat dari uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun sirih cina sebagai antibakteri
Staphylococcus saprophyticus dengan cakram antibiotik amoksisilin sebagai kontrol
positifnya dan DMSO sebagai kontrol negatifnya. Hasil pengamatan yang diperoleh
dari laboratorium berupa data primer yang dianalisis dengan cara mengamati, dan
mencatat kemudian data tersebut diuji secara statistik dengan menggunakan SPSS
(Statistical Product of Service Solution) IBM versi 26. Untuk mengetahui aktivitas dari
tiap konsentrasi ekstrak etanol terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
saprophyticus, kemudian dilanjutkan dengan Analisis bivariat dilakukan dengan uji
normalitas dan uji hipotesis. Untuk uji normalitas data, akan digunakan uji Shapiro-
Wilk karena besar sampel kurang dari lima puluh. Dan untuk uji hipotesis, dilakukan
uji alternatif One Way-Anova, yaitu uji Kruskal Wallis, dengan uji Post Hoc Mann
Whitney.>

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L)

Hasil persentase rendemen bobot kering dengan bobot basah daun sirih cina
(Peperomia pellucida L.) dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 2. Rendemen Pengeringan
Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (%)
4.000 gram 2.680 gram 67%

Ekstraksi Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L)
Ekstraksi daun sirih cina (Peperomia pellucida L) dengan pelarut etanol
menghasilkan ekstrak kental dan nilai rendemen yang sesuai pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 3. Rendemen Ekstraksi Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L)

Metode Pelarut Waktu Bobot Bobot Rendemen
Ekstraksi Yang Ekstraksi Serbuk Ekstrak Ekstrak
Digunakan (Jam) (9) Kental (g) (%)
Maserasi Etanol 96% 72 Jam 300 37,48 gram 12,49%
gram

Identifikasi Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Sirih Cina

Berdasarkan hasil uji kandungan daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) sebagai
penghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus dapat dilihat pada
tabel 3 dibawah ini:
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Tabel 4. Identifikasi Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Sirih Cina

Uji Golongan Pereaksi Pengamatan Hasil
Senyawa
Wagner Terbentuk endapan coklat +
Alkaloid Mayer Terbentuk endapan putih, +
Dragendorf Terbentuk endapam merah +

bata atau jingga.
Serbuk Mg, HClI  Menunjukkan warna merah

Flavonoid pekat, amil kuning ataupun jingga +
alcohol
Terbentuk buih setinggi 1-
Saponin Air + HCI 2N 10 ¢cm dan pada -
penambahan HCI 2N buih
tidak hilang
Triterpenoid H2S04 pekat Terbentuknya cincin +
kecoklatan atau violet
Steroid H2S0O4 pekat Warna hijau kebiruan +
Tanin FeClI3 Perubahan warna menjadi +

hijau kehitaman
Keterangan: (+) Terdapat senyawa metabolit sekunder
(-) Tidak terdapat senyawa metabolit sekunder

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sirih Cina Terhadap S. saprophyticus

Diameter zona hambat yang terbentuk dari hasil pengujian diukur menggunakan
jangka sorong. Hasil pengukuran zona hambat ekstrak daun sirih cina terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus dapat dilihat pada gambar 1 dan
tabel 4 di bawah ini.

Gambar 1. Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina Terhadap S. saprophyticus

Tabel 5. Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina

Rata-Rata
Perlakuan Diameter Zona Hambat Diameter Kriteria Zona
ZonaHambat Hambat
(mm) +8D
I II 11 IV
10% 4.2 3.85 415 395 4,060,13* Lemah
50% 5.05 5.1 6.3 6.9 6.46+1,43* Sedang
90% 9.15 11,3 103 11,35 10,640,0* Kuat
Kontrol Positif (Amoxicillin) 2645 26,65 267 2412 26,4 £1,3* Sangat Kuat
Kontrol Negatif (DMSO) - - - - - Tidak ada Zona

Hambat

Keterangan: (-) Menunjukkan tidak terbentuk zona hambat
(*) Menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
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Grafik Rata-Rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina
Keterangan: (K-) Kontrol Negatif (DMSO 1%) (K2) Konsentrasi 50%

(K+) Kontrol Positif (Amoxicillin) (K3) Konsentrasi 90%

(K1) Konsentrasi 10%

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih cina memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus saprophyticus penyebab infeksi
saluran kemih hal ini ditandai dengan hasil uji yang menunjukkan adanya perbedaan
zona hambat yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi. Perlakuan dengan
rata-rata diameter zona hambat terbesar adalah pada konsentrasi 90% dengan nilai
10,64 mm dan terendah pada konsentrasi 10% dengan nilai 4,06 mm sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih cina maka semakin
besar diameter zona hambat yang dihasilkan.

Analisis Data Uji Statistik

ANOVA
Nilai
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
LA 2095.202 4 523.801 455617 000
Groups
i) 22.993 20 1.150
Groups
Total 2118.195 24

Berdasarkan hasil nilai signifikan yang diperoleh dari uji One Way Anova yaitu
0.000 yang berarti H1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata antar kelompok
konsentrasi pada penelitian ini.

Haasil Pembuatan Simplisia dan Ekstraksi Daun Sirih Cina

Pengumpulan bahan (sampel) diperoleh dari tanaman sirih cina yang di
budidayakan oleh beberapa masyarakat di JI. Matahari, JI. Bugenvil dan JI. Kenanga,
Desa Bumi Sejahtera, Kecamatan Kaliorang. Pengumpulan sampel ini dilaksanakan
dalam waktu 4 hari dan didapat total berat basah sampel daun sirih cina yakni 4.000
gram. Pengambilan daun sirih cina yang segar berwarna hijau, tidak terdapat bercak
dan memiliki umur tua, yaitu daun yang tumbuh dari tangkai ketiga sampai tangkai
kelima dari pucuk tumbuhan, daun utuh atau tidak berlubang. Penggunaan daun tua
karena memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mensintesis senyawa bioaktif,
sehingga senyawa bioaktif sangat dipengaruhi oleh usia organ tanaman.?*

Pengambilan daun sirih cina saat pagi hari pukul 09.00-12.00, dimana embun
sudah menguap sehingga dapat meminimalkan tumbuhnya mikroorganisme yang
dapat mempengaruhi kualitas sampel. Selain itu, pengambilan pada pagi hari karena
faktor proses fotosintesis berlangsung optimal sehingga pembentukaan senyawa
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metabolit sekunder optimal.?> Daun sirih cina yang sudah terkumpul, kemudian
dilakukan proses sortasi basah, tujuannya untuk memisahkan simplisia dari bahan
pengotor atau kontaminan (tanah, rumput, kerikil, pasir dan juga serangga) dari
sampel yang akan digunakan. Setelah tahap sortasi basah, dilakukan pencucian
simplisia dengan air mengalir, simplisia yang sudah dicuci bersih ditiriskan dan di
angina-anginkan dalam ruangan selama 2 hari agar saat perajangan tidak banyak zat-
zat yang kontak langsung dengan alat pemotong dan simplisia yang dihasilkan
menjadi lebih baik, setelah setengah kering kemudian dilakukan perajangan atau
pengecilan ukuran simplisia agar memudahkan proses pengeringan.

Proses pengeringan dilakukan dengan bantuan cahaya matahari yang tidak
kontak langsung dengan sampel yang digunakan (daun sirih cina ditutupi dengan
kain hitam) pengeringan berlangsung selama 6 hari. Dengan proses pengeringan
seperti yang dilakukan, diharapkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada
didalam sampel tidak akan rusak.?® Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar
air yang terkandung dalam daun sirih cina, mencegah agar sampel tidak ditumbuhi
jamur dan mencegah penguraian atau pengerusakan senyawa yang ada akibat reaksi
enzimatis.?’” Dapat dilihat berdasarkan Tabel 4.1 Rendemen Pengeringan, setelah
melewati proses pengeringan sampel yang bobot basahnya 4.000 gram, bobot
keringnya menjadi 2.680 gram dan diperoleh % Rendemen sebesar 67% yang tersisa
setelah proses pengeringan dan terdapat selisih atau pengurangan dari bobot basah
ke bobot kering sebesar 33%.

Setelah melewati proses pengeringan selanjutnya dilakukan pembuatan serbuk
simplisia dengan menggunakan alat blender untuk memudahkan proses
penghalusan. Pembuatan serbuk daun sirih cina bertujuan untuk memperbesar luas
permukaan sampel agar penetrasi pelarut ke dalam simplisia pada proses ekstraksi
menjadi lebih optimal. Sehingga kandungan metabolit sekunder yang terkandung
dalam simplisia lebih mudah tertarik oleh pelarut.?®

Ekstraksi serbuk simplisia daun sirih cina dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Dasar pemilihan metode maserasi ini karena
metodenya yang sederhana alat-alat yang digunakan juga sederhana dimana dalam
pengaplikasiaanya hanya memerlukan toples kaca dan pengaduk, kemudian
berdasarkan sifat dari senyawa yang ingin diekstraksi dari simplisia daun sirih cina,
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid, dan tanin. Kandungan
senyawa bioaktif dapat dipengaruhi oleh suhu. Suhu tinggi dapat merusak beberapa
jenis dari kandungan senyawa bioaktif tersebut.?® Maserasi merupakan ekstraksi
dingin sehingga dapat menghindari rusanknya senyawa bioaktif bersifat termolabil,
yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan aktivitas biologis.>°

Hasil ekstraksi daun sirih cina dipekatkan dengan menggunakan waterbath agar
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh dilakukan penimbangan untuk
selanjutnya dilakukan penentuan nilai rendemen dari ekstrak. Berdasarkan tabel 4.2
bahwa pada penelitian ini metode ekstraksi dengan cara maserasi, pelarut yang
digunakan adalah etanol 96%, dengan waktu ekstraksi 72 jam, bobot serbuk simplisia
yang digunakan yakni 300 gram dan diperoleh bobot ekstrak kental sebanyak 37,48
graam, maka diperoleh hasil rendemen ekstrak etanol daun sirih cina yaitu 12,49%
(rendemen ekstrak kental). Menurut Farmakope Herbal Indonesia persyaratan
rendemen tidak kurang dari 10%,>" maka hasil rendemen ekstrak daun sirih cina
memenuhi syarat rendemen ekstrak pada Farmakope Herbal Indonesia yakni tidak
kurang dari 10%. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri, pada penelitiannya
menggunakan metode ekstraksi yang sama yakni maserasi, dengan waktu ekstraksi
yang sama pula yakni 72 jam, namun penggunaan pelaarut dalam penelitian ini
berbeda yakni etanol 70%, bobot serbuk simplisia yang digunakan juga berbeda
yakni 200 gram dan diperoleh bobot ekstrak kental sebanyak 21,75 gram.3? Besar
kecilnya hasil rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh keefektifan dalam proses
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ekstraksi. Menurut Febrina, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi adalah
waktu, suhu, pengadukan dan pelarut. Selain jenis pelarut, ukuran sampel juga
mempengaruhi jumlah rendemen.3* Semakin kecil luas permukaan sampel akan
semakin memperluas kontak dan meningkatkan interaksi dengan pelarut.>* Namun
pada penelitian ini ada beberapa faktor yang menjadi pembeda yakni pemilihan jenis
pelarut yang berbeda, perbedaan jumlah bobot serbuk sampel dan perbedaan
populasi pengambilan sampel. Dimana pengambilan sampel dari daerah yang
berbeda dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang berbeda pula, hal ini
dikarenakan tempat tumbuh menjadi faktor eksternal yang dapat mampengaruhi
hasil metabolit sekunder. Rendemen merupakan perbandingan berat ekstrak yang
dihasilkan dengan berat simplisia sebagai bahan baku. Semakin tinggi nilai rendemen
maka menunjukkan bahwa ekstrak yang dihasilkan semakin besar. Hasil rendemen
dapat dipengaruhi dari beberapa faktor seperti waktu maserasi, suhu, pengadukan
dan jumlah pelarut. Selain jenis pelarut ukuran sampel juga mempengaruhi jumlah
rendemen. Semakin kecil luas permukaan sampel akan semakin memperluas kontak
dan meningkatkan interaksi dengan pelarut.34

Hasil Skrining Fitokimia Daun Sirih Cina

Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
komponen-komponen bioaktif yang di inginkan terdapat pada ekstrak daun sirih cina
sebagai sampel.?® Skrining fitokimia yang dilakukan menggunakan metode uji reagen
dengan melihat reaksi warna yang terbentuk. Identifikasi senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak etanol daun sirih cina disajikan pada tabel 4.3, bahwa
ekstrak etanol daun sirih cina mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
steroid dan tanin. tetapi pada penelitian ini senyawa saponin menunjukkan hasil
negatif atau tidak terkandung didalam daun sirih cina. Hasil yang diperoleh ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rukmini, yang memperoleh hasil bahwa
ekstrak daun sirih cina mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan
tanin, tetapi senyawa saponin menunjukkan hasil negatif atau tidak terkandung
didalam daun sirih cina.’

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nurhaliza, ekstrak daun sirih cina
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin,
senyawa steroid menunjukkan hasil negatif atau tidak terkandung didalam daun sirih
cina, hal ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan dimana diperoleh hasil
positif pada senyawa steroid.3> Perbedaan hasil penelitian dapat terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti suhu, iklim, letak geografis, waktu
panen dan kesuburan tanah.3¢ Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nisyak, yang menyatakan kandungan metabolit sekunder pada suatu tanaman
dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti perbedaan ketinggian, iklim, jenis tanah
serta pengaruh-pengaruh biologis oleh cacing.?” Skrining fitokimia yang dilakukan
pada penelitian ini hanya bessifat kualitatif, sehingga banyaknya kadar metabolit
sekunder yang terkandung didalam ekstrak menjadi tidak diketahui jumlahnya.

Pada uji alkaloid sampel ekstrak etanol daun sirih cina ditambahkan dengan HCl
2N yang bertujuan untuk membuat sampel menjadi suasana asam, karena alkaloid
merupakan senyawa yang bersifat basa. Perlakuan penambahan HCl pada sampel
sebelum penambahan pereaksi dilakukan untuk mengeliminasi protein.
Pengendapan protein pada penambahan pereaksi yang mengandung logam berat
(pereaksi mayer) dapat memberikan reaksi positif terhadap beberapa senyawa.
Alkaloid diuji menggunakan tiga pereaksi yakni pereaksi mayer, pereaksi wagner dan
pereaksi dragendorff. Pada uji menggunakan pereaksi mayer ditandai dengan
terbentuknya endapan kekuning-kuningan, dimana endapan ini merupakan
kompleks kalium-alkaloid, pada pembuatan pereaksi mayer, larutan merkurium (II)
klorida ditambah kalium iodida akan bereaksi membentuk endapan merah kerkurium
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(I) iodide. Jika kalium iodide yang ditambahkan berlebih maka akan terbentuk kalium
tertaiodomerkurat (I). Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai
pasangaan electron bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan
kovalen koordinat dengan ion logam. Pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer,
diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium
tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap.
Sedangkan pada uji menggunakan pereaksi dragendorff ditandai dengan
terbentuknya endapan jingga, endapan tersebut ialah kalium-alkaloid dimana pada
pembuatan pereaksi dragendorff, bismuth nitrat dilarutkan dalam HCIl agar tidak
terjadi reaksi hidrolisis karena garam-garm bismut mudah terhidrolisis membentuk
ion bismutil (BiO+).38

Hasil uji flavonoid memberikan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya
warna jingga. Perubahan warna ini, dikarenakan adanya penambahan logam
magnesium (Mg) yang bertindak sebagai reduktor, dimana reduksi tersebut bekerja
dalam suasana asam dengan adanya peningkatan asam klorida pekat (HCI).
Penambahan HCI pekat digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadi
aglikonnya. Reaksi reduksi senyawa flavonoid pada ekstrak daun sirih cina dengan
penambahan logam magnesium dan HCl pekat ini menimbulkan perubahan warna.?®

Hasil uji senyawa tanin memberikan hasil positif, sampel ekstrak ditambahkan
larutan FeClz 1%, sehingga terbentuk warna hijau kehitaman. Penambahan FeCl3 ini
untuk menunjukkan adanya gugus fenol, karena tanin merupakan senyawa polifenol.
Perubahan warna biru kehitaman pada uji diakibatkan oleh adanya pembentukan
senyawa kompleks antara tanin dengan FeCl3.4°

Hasil uji senyawa golongan steroid yakni triterpenoid menggunakan metode
Lieberman-Buchard, sampel ekstrak terlebih dahulu dilarutkan dengan kloroform,
kemudian ditambahkan dengan pereaksi Lieberman-Buchard (asam asetat glasial dan
asam sulfat pekat) sehingga membentuk suatu cincin kecoklatan pada batas dua
pelarut. penambahan asam assestat glasial bertujuan untuk membentuk turunan
asetil, sedangkan peanambahan asam sulfat pekat akan menghidrolisis air yang
kemudian akan bereaksi dengan turunan asetil, sehingga membentuk cincin
kecoklatan yang menandakan adanya fitosterol.#!

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil uji aktivitas antibakteri diperoleh dari kemampuan membentuk zona bening
disekitar kertas cakram yang ditandai dengan kejernihan area atau luas diameter daya
hambat yang terdapat disekitar kertas cakram. Berdasarkan pada tabel 4
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih cina (Peperomia pellucida L) dengan
konsentrasi 10%, 50% dan 90% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus saprophyticus, yang dimana masing-masing varian konsentrasi
memiliki kemampuan membentuk diameter daya hambat yang berbeda-beda. Rata-
rata diameter zona hambat berturut-turut, yaitu 4,06 mm, 6,46 mm dan 10,64 mm.
Aktivitas antibakteri dari ketiga konsentrasi ekstrak etanol daun sirih cina termasuk
kategori lemah, sedang dan kuat. Meningkatnya zona hambat yang dihasilkan sejalan
dengan peningkatan pada konsentrasi larutan uji yang digunakan, konsentrasi 90%
ekstrak etanol daun sirih cina menghasilkan zona hambat yang paling besar
dibandingkan dua konsentrasi lainya, yaitu konsentrasi 10% dan 50%. Besar kecilnya
suatu diameter zona hambat dapat dipengaruhi oleh zat uji yang digunakan dalam
pengujian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Marbun, menggunakan sampel
simplisia daun dan batang sirih cina dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%, simplisia
digunakan sebanyak 500 gram untuk diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%
dengan metode maserasi dan dilakukan remaserasi pada proses ekstraksi. Ekstrak
yang diperoleh diujikan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan diperoleh hasil
uji bahwa ekstrak etanol daun dan batang sirih cina memiliki aktivitas sebagai
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antibakteri. Pada konsentrasi 25% mampu membentuk rata-rata diameter daya
hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 11,12 mm, konsentrasi 50% rata-
rata diameter daya hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 11,41 mm dan
75% rata-rata diameter daya hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 11,71
mm.* Hal ini sesuai dengan penelitian Zaunit yang mengemukakan bahwa
peningkatan konsentrasi dan diameter daya hambat berbanding lurus, yaitu semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambatnya. Difusi zat terlarut
pada konsentrasi larutan uji yang lebih tinggi berlangsung lebih cepat (menyebar
lebih cepat dan meluas pada media agar) dibandingkan dengan konsentrasi larutan
uji yang lebih rendah.® Seperti pada penelitian ini peningkatan konsentrasi ekstrak
sejalan dengan meningkatnya diameter zona hambat yang terbentuk.

Selain konsentrasi ekstrak, Aktivitas antibakteri dapat dipengaruhi dengan
beberapa faktor diantaranya yaitu kandungan senyawa antibakteri yang terdapat
pada zat uji, daya difusi ekstrak dan jenis bakteri yang dihambat.** Hasil dari zona
hambat yang terbentuk ketiga konsentrasi tersebut tidak lebih besar dari zona
hambat yang dihasilkan oleh kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus saprophyticus yaitu 26,49 mm. Hal ini dikarenakan senyawa
yang terkandung dalam kontrol positif yaitu amoxicillin dan pada kontrol negatif
yang berisi DMSO 1% menunjukkkan tidak terbentukntya zona beningg atau tidak
memberikan respon hambat. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
DMSO 1% yang digunakan sebagai pelarut ekstrak dalam pengujian karena tidak
memiliki aktivitas sebagai antibakteri.

Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L) memiliki spektrum luas dalam
menghambat pertumbuhan suatu bakteri gram positif maupun gram negatif. Hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dandirwalu & Watuguly, pada bakteri
Staphylococcus aureus memiliki respon hambat besar pada konsentrasi 75% dengan
diameter sebesar 25 mm tergolong dalam kategori kuat.*> Perbedaan zona hambat
pada penelitian ini terletak pada perbedaan konsentrasi dan bakteri uji yang
digunakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya zona hambat bergantung
pada kemampuan difusi bahan antibakteri kedalam media dan interaksinya dengan
bakteri yang diuji. Kecepatan tumbuh bakteri yang diuji dan sensitiviras bakteri
terhadap bahan antibakteri yang diuji. Bahan pelarut yang digunakan juga memiliki
pengaruh terhadap terbentuknya zona hambat disekitar cakram. Selain itu zat ekstrak
yang terkandung pada tanaman itu sendiri juga memiliki pengaruh pada kemampuan
daya hambat daun sirih cina terhadap bakteri uji Staphylococcus saprophyticus.*®

Ekstrak daun sirih cina diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang
diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin,
steroid dan triterpenoid.#” Senyawa metabolit mampu menghambat pertumbuhan
bakteri dengan mekanismenya masing-masing. Mekanisme kerja senyawa terpenoid
sebagai antibakteri diduga melibatkan kerusakana membran oleh senyawa lipofilik.
Terpenoid dapat bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran luar
dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat dan merusak porin, serta
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri. Akibatnya sel bakteri kekurangan
nutrisi dan pertumbuhannya akan terhambat atau mati.*® Mekanisme kerja steroid
sebagai antibakteri adalah dengan cara merusak membran sel bakteri.*® Alkaloid
secara umum berperan sebagai antibakteri bekerja dengan berbagai mekanisme aksi
diantaranya yaitu menghambat sintesis asam nukleat dan protein, modifikasi
permeabilitas membrane sel, merusak membran dan dinding sel, menghambat
proses metabolism, dan menghambat sintesis efflux pump.>®

Mekanisme kerja antibakteri tanin mempunyai daya antibakteri dengan cara
memprepitasi protein. Efek antibakteri tanin melalui reaksi dengan membran sel,
inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik. Mekaanisme kerja tanin sebagai
antibakteri adalah menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase
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sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk.>’ Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang
berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesion sel mikroba,
menginaktifkan enzim, dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel.
Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan
dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis
karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati. Kompleksasi
dari ion besi dengan tanin dapat menjelaskan toksisitas tanin. Mikroorganisme yang
tumbuh dibawah kondisi aerobik membutuhkan zat besi untuk berbagai fungsi,
termasuk reduksi dari precursor ribonukleotida DNA. Enzim reverse transcriptase dan
DNA topoisomerase sel bakteri tidak dapat terbentuk oleh kapasitas pengikatan besi
yang kuat oleh tanin.8

Flavonoid merupakan kelas terbesar dari senyawa metabolit sekunder berbagai
tumbuhan. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri unik dan berbeda dengan
mekanisme kerja obat konvensional umumnya. Flavonoid dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara menyebabkan gangguan pada membrane sel.
Flavonoid menyebabkan gangguan pada membran /jpid bilayer membrane. Interaksi
nonspesifik flavonoid dengan fosfolipid menyebabkan perubahan struktur membran
sel bakteri. Efektifitas bakteri flavonoid terhadap bakteri gram negatif lebih lemah
dibandingkan dengan bakteri gram positif. Hal ini disebabkan lipopolisakarida pada
membran negatif kurang sensitif terhadap flavonoid. Namun, mekanisme ini belum
dapat dijelaskan secara terperinci.>

4. KESIMPULAN

a. Terdapat aktivitas antibakteri dari konsentrasi ekstrak etanol daun sirih cina
pada konsentrasi 10%, 50% dan 90% dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus saprophyticus ditandai dengan adanya kemampuan
membentuk zona bening disekitar kertas cakram.

b. Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih cina rata-rata
diameter zona hambat pada konsentrasi 10% diperoleh rata-rata zona hambat
sebesar 4,6 mm, pada konsentrasi 50% diperoleh rata-rata zona hambat
sebesar 6,46 mm, dan diperoleh diameter zona hambat terbesar pada
konsentrasi 90% yaitu 10,64 mm dengan klasifikasi respon hambat kuat,
sedangkan untuk kontrol positif rata-rata diameter zona hambatnya, yaitu
26,49 termasuk kategori respon penghambatan sangat kuat, adapun kontrol
negatif dengan menggunakan DMSO 1% tidak terbentuk diameter zona
hambat di sekitar kertas cakram, maka menunjukkan bahwa tidak terdapat
aktivitas antibakteri pada penggunaan DMSO 1% sebagai kontrol negatif pada
penelitian ini.
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